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Abstrak - Genius loci merupakan konsep keunikan suatu
tempat, yang terbentuk karena dialog antara lingkungan
alam dengan lingkungan binaan. Genius loci kampung
Areng di Lembang terbentuk karena munculnya fasilitas
eduwisata astronomi di kampung ini. Objek studi kajian
ini menelusuri genius loci Imah Noong sebagai tempat
wisata bertema astronomi. Metode yang digunakan
dalam kajian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan place making. Genius Loci dari
wisata astronomi Imah Noong dilihat dari image,
character, space yang terbentuk di kawasan tersebut.
Dari kajian tersebut, ditemukan bahwa genius loci
Imahnoong terbangun karena adanya banyak aktivitas
wisata yang terkait dengan aktivitas pendidikan, sosial,
dan ekonomi. Perpaduan antara lingkungan alam
pegunungan yang pas untuk aktivitas wisata astronomi
yang dipadukan dengan aktivitas pendidikan, sosial, dan
ekonomi menjadikan keunikan bagi kawasan Kampung
Areng.

Kata kunci - genius loci, image, character, space, place,
wisata, astronomi

1. PENDAHULUAN
Konsep Genius Loci, atau Kecerdasan Tempat,

muncul untuk menjelaskan mengapa suatu tempat (place)
bisa menjadi unik. Keunikan ini muncul karena ada
perpaduan lingkungan alam dan lingkungan binaan
manusia. Dalam praktiknya, Genius Loci muncul karena
ada proses yang membentuk keunikan tempat tersebut.

Di Kampung Areng, sebuah kawasan perdesaaan di
Lembang, Bandung, menjadi suatu tempat yang
mempunyai keunikan karena adanya aktivitas eduwisata.
Di desa ini, hadir seorang tokoh. yang kemudian mampu
menggerakkan aneka aktivitas kreatif di desa tempatnya
tinggal dan bekerja. Kreativitas ini kemudian banyak
menarik keikutsertaan banyak orang sehingga terbangun
suatu komunitas kreatif yang secara temporer yang
menarik perhatian orang datang dan membangun
aktivitas eduwasata di kawasan ini. Di sinilah, Kampung
Areng dikenal karena keunikan akibat aktivitas eduwisata
ini.

Kajian ini mencoba menelusuri genius loci yang
terbentuk akibat adanya aktifitas baru di lokasi wisata
Imah Noong di Desa Wangunsari Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung. Di desa ini sudah tumbuh
komunitas di bidang astronomi (peneropongan benda-
benda langit). Keberadaan Observatorium Bosscha di
dekat desa ini kawasan ini menjadi salah satu pemicu
munculnya aktivitas eduwisata di Kampung Areng,
karena fungsinya sebagai sarana penelitian membatasi
kunjungan wisata umum di Observatorium Bosscha.
Tulisan ini akan melihat bagaimana aktivitas eduwisata
ini mampu memunculkan keunikan pada tempat yang
tercipta (place-making) dalam kerangka Genius Loci.
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Merujuk pada pemikiran Norberg-Schultz [4] , Genius
Loci kampung Areng akan dijelajahi melalui pembacaan
terhadap image, character, space yang terbentuk di
kawasan tersebut. Dengan kajian ini, diharapkan bisa
ditemukan kecerdasan lokal yang dibangun antara
masyarakat pada lingkungan fisik yang mewadahi
kegiatannya, dan maknanya bagi komunitas yang
memanfaatkannya

2. METODE
Kajian ini merupakan hasil dari pengamatan terhadap

genius loci dari eduwisata Astronomi di Kampung Areng,
Lembang, yaitu Imah Noong. Genius loci terdiri dari dua
kata yaitu terdiri dari dua kata, yaitu loci (dalam Bahasa
latin disebut locus) yang berarti “tempat”, dan genius,
yang berarti “roh atau jiwa”, sehingga Genius loci dalam
hal ini dapat diartikan sebagai “jiwa tempat” (spirit of
place). Norberg-Schulz [4] menyatakan bahwa sebuah
tempat memiliki arti lebih karena memiliki ‘roh/jiwa’
yang tidak dapat dijelaskan secara analitis maupun
metode ilmiah.

Menurut Norberg-Schultz [4], Genius Loci ditelusuri
lewat image, character, space yang terbentuk di kawasan
tersebut. Penelitian untuk mengungkap Genius Loci suatu
tempat sebelumnya dilakukan oleh Ekomadyo [1] untuk
Pasar Simpang Bandung dan Pasar Bintoro Demak,
Ekomadyo [1] untuk Pasar Legi Surakarta dan Pasar
Balubur Bandung, Putra dan Ekomadyo [5] untuk
melihat warung kopi di Aceh, Siregar, dkk [7] untuk
melihat kawasan bersejarah di Medan, dan Nasution, dkk
[3] dalam mengkaji kawasan Kesawan di Medan.

Metode yang dipilih adalah metode diskriptif
kualitatif yang dilakukan dengan teknik survey. Survey
dilakukan adalah survey kepustakaan mengumpulkan
data dengan mempelajari semua pustaka yang berkaitan
dengan judul penelitian, baik yang langsung maupun
tidak langsung, serta survey lapangan ke obyek studi dan
mengadakan wawancara tidak tersetruktur.

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1. Deskripsi Kawasan Eduwisata Imah Noong di
Kampung Areng
Planetarium di kampung Eduwisata Areng No 31, Rt

02, Rw 12, desa Wangunsari, kecamatan Lembang,
Kabupaten Bandung Barat. pendiri dari Imah Noong
yaitu bapak Hendro Setyanto. Selain Kegiatan
pengamatan benda langit, Imah Noong juga menawarkan
kegiatan lain dengan memanfaatkan kearifan lokal
setempat dan melibatkan petani serta peternak dalam
Kegiatan eduwisata. Selain itu imah noong juga
mengembangkan atau mendirikan sekolah untuk
masyarakat sekitar Imah Noong.

3.2. Fenomena Place-Making dan Genius Loci Imah
Noong
Untuk menelusuri Genius Loci di suatu tempat, maka

terlebih dulu dilihat bagaimana tempat tersebut terbentuk
(place-making). Dengan konsep penciptaan tempat,
maka pengunjung akan bisa mendapatkan suasana
tertentu, membangun kaitan emosional, dan akhirnya
mempelajari nilai-nilai yang terkandung budaya lokal
kawasan tersebut.

Dalam perspektif kawasan eduwisata, konsep place
dilihat sebagai ruang yang diciptakan agar makna dari
suatu tempat bisa dikonsumsi oleh wisatawan. Karena
sebagai kawasan eduwisata, maka perlu dilihat
bagaimana pengetahuan astronomi bisa menjadi sarana
untuk wisata Imah Noong di Kampung Areng.
Place akan ditelusuri dari relasi antara lingkugan

binaan dengan aneka atraksi-atraksi wisata yang tersaji.
Bagaimana makna tempat yang terbentuk di Imah Noong
di Kampung Areng, penelusuran dilakukan dengan
melihat image, space, character, hingga bisa dirumuskan
Genius Loci-nya.

Image yang terbentuk untuk Imah Noong di
Kampung Areng adalah sebagai tempat untuk melihat
bintang atau observatorium. Image ini ditandai dengan
banyaknya peralatan astronomi, yaitu Saung Noong
yang berisi teleskop untuk meneropong bintang dan
musholatorium, yang merupakan gabungan fungsi
musola dan planetarium (diperlihatkan pada Gambar 1
dan Gambar 2). Dengan aktivitas meneropong bintang,
terutama dilakukan oleh anak-anak dalam rangka belajar,
maka image Imah Noong sebagai sarana eduwisata
astronomi terbangun kuat.

Gambar 1. Saung Noong
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Gambar 2. Musholatorium di Imah Noong

Gambar 3. Event Eduwisata Astronomi

Space pada lokasi kajian terbentuk dari aktivitas
eduwisata yang ditawarkan oleh Imah Noong. Space
tercipta karena relasi antara peralatan peneropongan
bintang dengan aktivitas belajar dari anak-anak. Ruang-
ruang tersebut terbentuk noong bareng gerhana bulan
atau bulan purnama, pasar purnama, melihat
dokumentasi atau film terkait astronomi, diskusi pakar
terkait astronomi, ramadhan starcam dan lain sebagainya
(diperlihatkan pada Gambar 2).

Untuk lebih memformalkan ruang belajar, dibuat
sekolah Imah Noong. Awalnya sekolah ini khusus
memberikan materi Astronomi bagi anak-anak dari luar
Kampung Areng. Namun kemudian, yang memperluas
aktivitas edukasi untuk warga sekitar, dibuat sekolah
untuk warga sekitar, dalam bentuk Pendidikan Anak
Usia Dini atau PAUD (diperlihatkan pada Gambar 5).
Pelibatan warga sekitar terhadap kegiatan eduwisata
akan mempengaruhi bagaimana ruang-ruang dibentuk
agar Imahnoong berkarakter sebagai kawasan Eduwisata
berbasis komunitas.

Gambar 4. Event Eduwisata bertema astronomi

Gambar 5. Penanda Sekolah Imah Noong

Character khas yang membedakan Imah Noong
dengan lokasi wisata astronomi lainnya adalah Imah
Noong sebagai lokasi wisata observatorium arstronomi
dan planetarium selalu mengadakan event terkait edukasi
dan selalu melibatkan masyarakat sekitar untuk setiap
event yang diselenggarakan. Di tempat ini banyak

Genius loci merupakan jiwa atau ruh suatu tempat.
Ruh Imah Noong tokoh kreatif yang merupakan inisator
atau pendiri dari Imah Noong yaitu bapak Hendro
Setyanto. Beliau mendirikan Imah Noong tidak semata-
mata hanya untuk tempat wisata namun juga untuk
tempat belajar tentang astronomi selain itu juga Imah
Noong dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar.
Genius Loci Imah Noong dalam peran untuk masyarakat
sekitar adalah keberadaannya memberikan dampak
sosial, ekonomi dan pendidikan bagi masyarakat sekitar.

Gambar 6.a. Event Diskusi Pakar-Pakar Astronomi

Gambar 6.b. Event Diskusi Pakar-Pakar Astronomi
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Gambar 7.a. Event Pasar Purnama

Gambar 7.b. Event Pasar Purnama

Gambar 7.c. Event Pasar Purnama

Gambar 7.d. Event Pasar Purnama

4. KESIMPULAN
Imah Noong merupakan observatorium arstronomi

dan planetarium di kampung Eduwisata Areng Imah
Noong merupakan genius loci kampung Areng. Genius
loci atau ruh dari imah noong sendiri adalah pendiri Imah
Noong. Genius loci imah noong dilihat dari image, space,
character dapat memberikan dampak social, ekonomi,
pendidikan untuk masyarakat sekitar.
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